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BAB III
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT DESA SUKATANI DAN PONDOK PESANTREN NURUL MUHAJIRIN.  
A. Masyarakat Desa Sukatani
1. Keadaan Geografis Desa Sukatani
Desa Sukatani terletak antara 104.43.976 Bujur Timur dan 02.42.265 Lintang Selatan. Desa Sukatani memiliki Luas wilayah 1.920 Ha. Batas-batas wilayah Desa Sukatani adalah : 
· Sebelah Utara : Mulia Sari

· Sebelah Selatan : Muara Sugih

· Sebelah Timur : Srimenanti

· Sebelah Barat : Tanjung Lago
Jarak Desa Sukatani dengan Kantor Kecamatan Tanjung Lago ± 2 Km, dari Ibu Kota Kabupaten Banyuasin ± 68 Km, dan dari Ibu Kota Propinsi 34 Km dapat dilalui dengan memakai kendaraan roda 2 dan kendaraan roda 4 atau lebih. Keadaan Tofografi wilayah Desa Sukatani terdiri dari dataran rendah, beberapa Dusun berada di pinggir aliran anak sungai musi. Ketinggian wilayah berkisar antara 0 - 0,1 Meter diatas permukaan laut.
Vegitasi yang tumbuh di wilayah Desa Sukatani sangat beragam, seperti kayu Meranti, Pulai, Gelam, sengon dan lain-lain. Berbagai jenis buah-buahan seperti Nangka, Pisang, Mangga, Rambutan dan berbagai tanaman pertanian dan perkebunan seperti Padi, Jagung, Karet, Kelapa dan Kelapa Sawit. Sedangkan fauna yang banyak dijumpai di Desa Sukatani diantaranya Babi Hutan, Kancil, Buaya, Ular, Tringiling, dan lain sebagainya. 

Dalam melaksanakan tugas Pemerintahan Desa, Kepala Desa dibantu oleh Sekretaris Desa, Kaur, Kadus, dan Ketua RT yang ditunjuk langsung oleh Kepala Desa, untuk jumlah perangkat Desa Sukatani Kepala Urusan berjumlah 3 orang, Kepala Dusun 4 orang, RT 16 orang.

Badan Perwakilan Desa terbentuk dari pemilihan di desa atau hasil musyawarah desa, pada Desa Sukatani jumlah BPD ada 9 orang dan jumlah Pemangku Adat ada 7 orang. Badan Perwakilan Desa bertugas untuk mengawasi roda Pemerintahan di tingkat Desa serta sebagai Partner kerja Kepala Desa. Di Desa Sukatani terdapat 1 unit Pos Polisi (Pos-Pol) dengan jumlah Personil 12 orang, dimana 4 orang diantaranya merangkap sebagai Bintara Pembina Keamanan dan Ketertiban Masyarakat (Babinkamtibnas), 12 orang Bintara Pembina Desa (Babinsa) dari TNI-AD dan 16 orang Hansip yang terlatih, 20 Anggota Linmas serta 6 unit Pos Siskampling dan tersedia 6 jenis alat pemadam kebakaran.

2. Keadaan Masyarakat 
Sensus Penduduk diadakan untuk dapat mengetahui jumlah penduduk masing-masing desa dan karakteristik masing-masing desa di Kecamatan Tanjung Lago. Dari hasil Sensus Penduduk tahun 2010 jumlah penduduk terbesar terdapat di Desa Tanjung Lago dengan jumlah penduduk sebesar 4.420 jiwa, diikuti oleh Desa Banyu Urip sebesar 3.624. Untuk Desa yang mempunyai penduduk terkecil adalah Desa Muara Sugih dengan jumlah penduduk sebesar 1.051 jiwa , diikuti oleh Desa Srimenanti 907 jiwa. Sedangkan penduduk Desa Sukatani berjumlah 2.244 jiwa. Terdiri dari 1.048 jiwa penduduk laki-laki dan 1.196 jiwa penduduk perempuan, serta 560 KK.

Keadaan agama yang dianut oleh masyarakat Desa Sukatani ialah agama Islam dan Kristen/Protestan. Masing-masing berjumlah 2.235 jiwa beragama Islam, dan 9 jiwa beragama Kristen/Protestan. Bidang kemasyarakatan yang ada di Desa Sukatani meliputi bidang Agama antara lain: Majlis Ta'lim yang terdiri dari 4 kelompok. Bidang kesehatan antara lain: pos/klinik terdiri dari 2 unit, posyandu 4 unit, Bidan/Perawat 2 orang. Bidang olahraga ada 4 jenis. Bidang kesenian, terdiri dari 3 jenis kesenian dan 5 kelompok group kesenian. Bidang organisasi sosial antara lain: Karang Taruna, Kelompok PKK, dan Kelompok Tani. Bidang Transmigrasi berjumlah 512 lokasi, yang terdiri dari 512 jiwa Kepala Keluarga, yang masing-masing Kepala Keluarga mendapat 22.500 m² perolehan tanah.

Bangunan yang ada di Desa Sukatani antara lain: masjid berjumlah 5 unit, mushalla 4 unit, sarana penghubung jembatan 20 buah, gedung kantor Kepala Desa 1 unit, Balai Desa 1 unit, MCK 2 unit. Sumber kekayaan Desa di dapat dari Penyebrangan/Ponton, Tanah Kas Desa Perkebunan, dan Tanah Kas Desa Persawahan.         

3. Pekerjaan Masyarakat 
Masyarakat Desa Sukatani memiliki mata pencaharian yang bernacam-macam antara lain: Tani yang berjumlah 450 orang, Dagang 60 orang, Karyawan 45 orang,  Buruh 100 orang, Pertukangan 40 orang, dan Bidang Jasa 60 orang.  
Secara rata-rata 54,97 % luas wilayah Desa Sukatani dipergunakan untuk lahan pertanian, 40,30 % luas wilayah sebagai lahan usaha non pertanian, 4,73 % dipergunakan untuk pemukiman, dan fasilitas umum lainnya termasuk jalan. Lahan pertanian di Desa Sukatani meliput pertanian (tanaman pangan, hortikultura, perkebunan), dan peternakan. 
a. Pertanian 

1) Padi
Program Peningkatan Beras Nasional (P2BN) yang tengah dilakukan pemerintah seperti penyaluran pupuk bersubsidi, benih unggul dan perluasan lahan sawah. Pelaksanaan P2BN dalam rangka memperluas lahan sawah dan menyalurkan benih unggul kepada kelompok tani padi sehinga dapat meningkatkan produktivitas padi. 
2) Palawija
Tanaman palawija yang terdapat di Desa Sukatani meliputi tanaman ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kacang kedelai dan jagung.

3) Hortikultura
Sayur dan buah-buahan juga di produksi oleh Desa Sukatani. Tanaman sayur-sayuran yang diproduksi meliputi kacang panjang, cabe, tomat, terung, ketimun, kangkung dan bayam. Sedangkan buah-buahan yang di produksi diantanya pepaya, mangga, pisang, nangka/cempedak, duku, jeruk, jambu biji dan rambutan. Dari jumlah produksi buah-buahan tersebut, semangka memberikan kontribusi jumlah produksi terbesar yaitu sebesar 55,12 ton.
4) Perkebunan 
Tanaman perkebunan yang tumbuh di Desa Sukatani adalah tanaman kelapa, kelapa sawit, tanaman karet dan kopi meski dalam jumlah sedikit.
b. Peternakan

Perhatian pemerintah terhadap peternakan cukup tinggi, bantuan ternak dan unggas yaitu sapi dan itik diberikan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Populasi ternak dan unggas di Desa Sukatani yaitu: ternak Sapi dan kambing. Sedangkan populasi unggas, ayam pedaging sebanyak 165.000 ekor, ayam buras sebanyak 64.328 ekor, itik 7.944 ekor, Mentok 12.153 ekor dan Angsa 194 ekor.

4. Keadaan Pendidikan

Pendidikan merupakan bimbingan dan pertolongan secara sadar yang diberikan oleh pendidik kepada anak didik sesuai dengan perkembangan jasmaniah dan rohaniah ke arah kedewasaan. Pendidikan adalah suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup.

Keadaan pendidikan masyarakat Desa Sukatani dilihat dari usia pendidikannya yaitu pada usia 4–6 tahun berjumlah 124 orang, usia 7–12 tahun berjumlah 276 orang, dan usia 13–21 tahun berjumlah 137 orang.  

Pendidikan umum yang ada di Desa Sukatani yaitu untuk tingkat Taman Kanak-kanak/PAUD berjumlah 1 unit, SD/MI sederajat berjumlah 4 unit. Untuk tingkat pendidikan SLTP/MTs sederajat, berjumlah 1 unit. Sementara itu pada tingkat pendidikan SMU/Aliyah sederajat berjumlah 1 unit. Sedangkan pendidikan khusus yang ada di Desa Sukatani yaitu: Pondok Pesantren 1 unit, Madrasah 1 unit. 

B. Pondok pesantren Nurul muhajirin

1. Sejarah Pondok Pesantren Nurul Muhajirin



Berlatar belakang dari perkataan Imam Atha' yang menjelaskan bahwasannya Ilmu merupakan gerbang menuju kesuksesan baik di dunia maupun akhirat yaitu : 

مَنْ اَرَادَ الدٌّنْيَا فَعَلَيْهِ بٍِالْعِلْمِ وَمَنْ اَرَادَ الأخِرَةَ فَعَلَيْهِ بِالْعِلْمِ وَمَنْ اَرَادَ هُمَا فَعَليْهِ بِالْعِلْمِ
”Barangsiapa yang menginginkan kehidupan dunia maka dengan ilmu, dan barangsiapa yang menginginkan kehidupan akhirat maka dengan ilmu, dan barangsiapa menginginkan kehidupan keduanya maka dengan ilmu." 

Maka para Ulama' dan tokoh masyarakat Desa Sukatani berupaya megakomodasikan kehidupan dunia dan akhirat dengan harapan masyarakat sekitar terutama para anak-anak yang masih harus mengikuti jenjang pendidikan menengah pertama maupun atas dapat terus bersaing dalam pendidikan umumnya dengan tidak meninggalkan pengetahuan ilmu agama. 
Pondok Pesantren Nurul Muhajirin telah berdiri sejak tahun 1984 yang di pelopori oleh Kh. Chalim Syuyuti dan pada tahun 2003 Pondok Pesantren Nurul Muhajirin mendapatkan izin operasional Pondok Pesantren dengan tipe pendidikan yang kombinasi (Modern dan Salafi). Yaitu pendidikan serta pengajaran yang tidak mengutamakan bahkan mengabaikan antara pendidikan umum dan pendidikan keagamaan akan tetapi menggabungkan antara kedua pendidikan tersebut. Agar nantinya tidak mengalami kemerosotan baik ilmu umum maupun ilmu agama serta tidak ketinggalan zaman modern saat ini. 

 Pondok Pesantren Nurul Muhajirin terletak di Jalan Tanjung Api-Api km 25 Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, di daerah yang tidak jauh dari perairan, tepatnya berada di Desa Sukatani Jalur 19 Jembatan 2 Rt.09 Rw.03 Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan, dengan luas tanah sekitar 59.000 m², 45.000 m²  bersertifikat, dan 14.000 m²  wakaf dari Desa. Jarak Pondok Pesantren dari pusat kecamatan 2 km, dari Ibu Kota Kabupaten 68 km, dan dari Ibu Kota Propinsi 34 km.  

Setiap suatu lembaga pendidikan tentunya memiliki Visi dan Misi tertentu untuk memajukan lembaganya tersebut yakni memiliki ciri khas yang lain dengan  lembaga yang lainnya. Adapun visi dari Pondok Pesantren Nurul Muhajirin ialah menjadikan Pondok Pesantren Nurul Muhajirin sebagai pusat pendidikan unggulan secara nasional dalam rangka penghayatan atas kebesaran Allah Swt. Sedangkan Misi dari Pondok Pesantren Nurul Muhajirin adalah menghasilkan lulusan yang memiliki ilmu pengetahuan, keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt, menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan integratif antara ilmu agama dan umum, menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing, serta menghasilkan lulusan yang memiliki jiwa kepemimpinan yang agamis.
2. Kurikulum Pendidikan 

Pondok Pesantren Nurul Muhajirin mendasarkan pendidikannya pada Al-quran dan Sunah Nabi, yaitu menciptakan insan-insan yang bertaqwa kepada Allah Swt sembari meningkatkan keterampilan dan ilmu pengetahuan serta mempertinggi akhlak sehingga terbentuk manusia muslim seutuhnya. Tujuan didirikan Pondok Pesantren Nurul Muhajirin adalah untuk membentuk lulusannya menjadi kader ulama, cendikiawan muslim, mubaligh dan guru agama Islam yang memiliki kemampuan dasar sebagai berikut:

· Menguasai Ilmu Al-quran (Tarjamah, Ashabun Nuzul, Tafsir dan menghafalnya), Ilmu Hadits (Mushtholah dan Ashabun Nuzul), Ilmu Fiqih dan Ilmu-Ilmu Agama lainnya.

· Menguasai Ilmu Bahasa Arab dan Bahasa Inggris dan penerapannya dalam komunikasi sehari-hari.

· Memiliki akidah yang benar dan kuat.

· Istiqamah dalam nilai-nilai Islam.

· Berakhlak yang Islami.

· Terampil dan Punya sikap mandiri.

· Mampu mengajarkan agama Islam dengan dasar-dasar yang sudah dimiliki. 

Kurikulum pendidikan yang digunakan di Pesantren Nurul Muhajirin ada dua sistem, yaitu sistem pendidikan yang merujuk kurikulum Depag dan sistem pendidikan yang merujuk pada kurikulum Pondok. Lembaga pendidikan dan pengajaran yang ada di Pondok Pesantren Nurul Muhajirin yaitu:

1) Lembaga Pendidikan Formal

Pendidikan formal yang ada di Pondok pesantren Nurul Muhajirin yaitu:

a. TKA/TPA, kurikulum yang dipakai ialah kurikulum: Departemen Agama, dan Pondok (Baca Tulis Al-quran, Mengafal Surat-Surat Pendek, Bahasa Arab dan Inggris). Waktu belajar dimulai dari pukul 07.30 s/d 10.00. Jumlah siswa 28 orang, 15 laki-laki, dan 13 perempuan.

b. Madrasah Ibtidaiyyah (MI), kurikulum yang dipakai ialah kurikulum: Departemen Agama, dan Pondok (Baca Tulis Al-quran, Mengafal Surat-Surat Pendek, Bahasa Arab dan Inggris). Waktu belajar dimulai dari pukul 07.30 s/d 13.00. Jumlah siswa 41 orang, 15 laki-laki, dan 26 perempuan.

c. Madrasah Tsanawiyah (MTs), kurikulum yang dipakai: Departemen Agama (KTSP 2006), Pondok (Al-quran; Bacaan, Tarjamah dan Hafalan, Al-hadits; Pemahaman dan Hafalan, Fiqih; Pemahaman dan Praktek, Bahasa Arab; Muhadatsah, Imla', Insya', Nahwu dan Shorof, Mahfudzot, Bahasa Inggris; Grammer dan Convorsation, Tauhid, Tarikh Islam dan Akhlak). Waktu belajar dimulai dari pukul 07.00 s/d 13.00. Jumlah siswa 84 orang, 41 laki-laki, dan 43 perempuan.

d. Madrasah Aliyah (MA), kurikulum yang dipakai: Departemen Agama (KTSP 2006), Pondok (Al-quran; Bacaan, Tarjamah dan Hafalan, Al-hadits; Pemahaman dan Hafalan, Fiqih; Pemahaman dan Praktek, Bahasa Arab; Muhadatsah, Imla', Insya', Nahwu dan Shorof, Mahfudzot, Bahasa Inggris; Grammer dan Convorsation, Tauhid, Tarikh Islam dan Akhlak). Waktu belajar dimulai dari pukul 07.00 s/d 13.00. Jumlah siswa 54 orang, yang terdiri dari 24 laki-laki, dan 30 perempuan.

2) Lembaga Pendidikan Non-Formal

Yaitu pendidikan madrasah yang diberikan kepada para santri berupa pendidikan keagamaan yang tidak ada di sekolah umum yaitu KMI (Kulliyyatul Mu'allimin Mu'allimat Al-Islamiyah), kurikulum yang diajarkan berupa kitab kuning, seperti Safinatun Najah, Fathul Qorib, Minhajul Muslimin, Jurumiyyah, 'imrithy,   dan lain sebagainya, waktu belajar diberikan pada waktu siang hari ba'da shalat fardhu 30 menit. Jumlah Siswa 45 orang yaitu 20 laki-laki, dan 25 perempuan.

3) Kegiatan Ekstra Kurikuler

Yaitu kegiatan yang diberikan di luar kelas sebagai pendidikan, seperti  Jam'iyyatul Qurro' Wal Huffadz, Kepramukaan, Muhadhoroh (latihan pidato 3 bahasa: Arab, Inggris, dan Indonesia), Seni Kaligrafi, Seni Tari dan Teather, Seni Bela Diri, Pertanian dan Perkebunan, Perternakan,  dan Perbengkelan (sepeda motor).
3. Keadaan Guru 

Untuk proses belajar mengajar yang efektif tentunya tidak terlepas dari tenaga pengajar atau ustad/ustadzh, untuk mengetahui jumlah tenaga pengajar atau ustad/zh yang ada di Pondok Pesantren Nurul Muhajirin dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3
Jumlah Tenaga Pendidik

Pondok Pesantren Nurul Muhajirin
	No
	Nama Guru
	Status Guru
	Jabatan
	Pendidikan
	Bidang Studi

	1
	Kh. Chalim Syuyuti
	GTY
	Pimpinan ma’had
	Pesantren 
	Fathul Qorib

Praktek Ibadah

Mustolah Hadits
Ilmu Faroid

	2
	Miftahunni’am,S.Ag

	GTY
	Kepala Madrasah 
	S.ITAR/PBA
	Q. Hadits

	3
	M. Syafiq, S.S
	GTY
	Waka Kurikulum
	S.I. BSA 
	Bhs. Arab
Nahwu dan Shorof, Hadits, Khot, ilmu tajwid.

	4
	Ani Suryanti, S.Pd.
	GTY
	BP/BK
	S.I.Pnd.orkes
	Penjasorkes
Tekwondo

	5
	Ruswandi, S.Ag
	GTY
	Koor. Humas 
	S.I.Syari’ah/PA
	Fiqih, SKI, Tauhid

	6
	Muhayat, A.Ma.Pd.OR
	PNS diknas
	Pembina OSIS
	S.I.pnd.orkes
	Penjasorkes 

	7
	Suhardi
	PNS diknas 
	Guru 
	D.II. pend. IPS
	IPS Terpadu

	8
	Suhono
	GTY
	Guru
	MA
	Al-qur’an

	9
	Baderun, S.Sos
	GTY
	Wali kelas
	S.. pnd.Sosial
	IPS Terpadu

	10
	Fatikhatur R, S.Ag
	PNS diknas
	Wali kelas
	S.I. TAR/PAI
	Fiqih, Prktek Ibadah

	11
	Ida Maryati
	PNS 
	Guru
	D.III MTK
	IPA, MTK 

	12
	Agustia, S.H. 
	PNS
	Guru 
	S.I. UNDAR 
	Pkn

	13
	Alawiyah, S.Pd.
	PNS
	pustakawan 
	S.I. Pend. IPS
	IPS Terpadu

	14
	Dra. Khofidhotur R.
	GTY
	Guru 
	S.I. TAR/PAI
	Akhlaq, Aqidah A. 

	15
	Martini, S.Pd. 
	PNS 
	Guru 
	S.I.FKIP 
	B.Indonesia

	16
	Titin Supriatin. S.Pd.
	GTY
	Guru 
	S.I. FKIP
	B.Indonesia

	17
	Nurul Halimah 
	GTY
	Guru
	Sa’ad ibn waqas 
	Bhs. Arab

	18
	Mas’udatul H, S.Pd.I.
	GTY
	Wali kelas 
	S.I. TAR/PBA
	SKI, Nahwu dan  shorof, imla’ 

	19
	Umi Hastuti, S.Pd.
	GTY
	Guru
	S.I. Pend.IPA
	MTK,

IPA terpadu

	20
	Nurhayati, S.Pd. 
	PNS
	Guru
	S.I. pend.MTK
	MTK

	21
	Lansana putri, S.Pd. 
	GTY
	Guru
	S.I. Pend.Bhs. Indonesia
	Seni Budaya

	22
	Laeli Sangadah, S.pd.
	GTY
	Wali kelas
	S.I. Bhs Inggris
	B. Inggris,
Grammer conversation

	23
	Rina Srimukti 
	GTY
	Guru 
	DI.Komputer
	Bhs. Inggris,
TIK

	24
	Rina Nuryani, S.Hum
	GTY
	Wali Kelas
	S.I Adab/SKI
	Tarikh Islam
Tik

	25
	Siti Rohaniah
	GTY
	Guru
	MA
	Mahfudzot

	26
	Maliyatul Hidayah
	GTY
	Staff TU
	MA
	-


Sumber Data : Kantor Pesantren Nurul Muhajirin 


Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tenaga pengajar yang ada di pondok pesantren Nurul Muhajirin memiliki kualifikasi akademik pendidikan yang sesuai dengan bidangnya. 
4. Keadaan Siswa

Adapun jumlah Santri Pondok Pesantren Nurul Muhajirin Kecamatan Tanjung Lago Banyuasin adalah 252 Santri yang terdiri dari 113 Santri dari Desa Setempat, 128 Santri Desa lain dalam satu Kecamatan, 5 Santri dari Kecamatan Lain, 2 Santri dari Kabupaten Lain, dan Propinsi Lain 4 Santri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4
Jumlah Santri

 Pondok Pesantren Nurul Muhajirin 
	No
	Asal Santri
	Mukim
	Tdk Mukim
	Jumlah

	1
	Desa Setempat
	23
	90
	113

	2
	Desa Lain dalam satu Kecamatan
	30
	98
	128

	3
	Kecamatan Lain
	5
	-
	5

	4
	Kabupaten Lain
	2
	-
	2

	5
	Propinsi lain
	4
	-
	4

	Jumlah
	64
	188
	252


5. Sarana dan Prasarana

Untuk tercapainya kegiatan belajar mengajar yang baik maka suatu Lembaga pendidikan harus mempunyai sarana dan prasarana yang cukup memadai, khususnya di Pondok Pesantren Nurul Muhajirin Kecamatan Tanjung Lago Banyuasini  mempunyai sarana dan prasarana. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 5
Keadaan sarana dan prasarana 

Pondok Pesantren Nurul Muhajirin
	No 
	Sarana Yang Dimiliki
	Jumlah Lokal
	Ket 

	1
	Gedung Madrasah 

· Kantor

· Ruang Kelas

· Ruang Perpustakaan

· Ruang Osis

· Ruang UKS
	4 unit

3 ruang

14 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang
	Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

	2
	Gedung Asrama

· Kamar Mudabbir

· Kamar Santri

· Ruang Makan
	3 unit

2 buah

7 buah

1 buah
	Baik
Baik
Baik
Baik

	3
	Musholla
	1 unit
	Baik

	4
	Perumahan Guru
	1 unit
	Baik

	5
	Dapur Umum
	1 unit
	Baik

	6
	MCK

· Kamar Mandi

· WC
	2 unit

3 buah

5 buah
	Baik
Baik
Baik

	7
	Mobilisasi
	1 unit
	Baik

	8
	Lapangan Olahraga

· Lapangan Bola Kaki

· Lapangan Bola Volly

· Lapangan bola Basket

· Lapangan Sepak Takraw

· Lapangan Bulu Tangkis

· Lapangan tennis Meja
	1 buah

2 buah

1 buah

1 buah

4 buah

2 buah
	Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik


Kontribusi yang didapat dari Pondok Pesantren Nurul Muhajirin antara lain, dari Pemerintah serta mendapatkan bantuan operasional dari wali santri yang memondokkan anaknya ke lembaga tersebut, serta tidak kalah penting dari usaha Pondok Pesantren Nurul Muhajirin sendiri yakni melalui pegolahan lahan pertanian dan perkebunan yang dimiliki oleh Pondok Pesantren tersebut, khususnya lahan perkebunan sawit.
�  Muhammad Syarbini, Mughnil Muhtaj Juz 1, (Maktabah Syamilah), hal. 21





